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Abstrak

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani Sambal di
Nagari Talang Maur, Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota”

Oleh : Siti Fatimah
Tahun 2018

Nagari Talang Maur adalah salah satu nagari yang melaksanakan program
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal karena melihat
masih adanya keluarga yang barada pada keluarga pra sejahtera yang tingkat
perekonomiannya masih tergolong lemah dan terlihat banyaknya jumlah
perempuan atau dan ibu rumah tangga yang masih berada pada keluarga pra
sgjahtera tetapi mempunyai potensi untuk dikembangkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan perempuan melaui kelompok
wanita tani sambal, faktor pedukung dan penghambat serta dampak pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melaui kelompok wanita tani sambal di Nagari Talang
Maur.Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selanjutnya
Purposive sampling digunakan untuk menentukan informan penelitian. Data
dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data menggukan teknik Miles dan Hurben (1984) dengan tahapan
reduksi data, penyajian data, dan verivikas data.

Temuan penelitian ini adalah pelaksanaan pemberdayaan perempuan
melalui kelompok wanita tani samba memanfaatkan sumber daya lokal yaitu
gambir yang diolah menjadi produksi teh. Adapun faktor pendukung pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani samba adalah sumber
daya alam, dukungan keluarga, solikdaritas yang kuat, sarana dan prasarana.
Faktor penghambat Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok
Wanita Tani Sambal di Nagari Talang Maur yakni teknologi, kualitas sumber
daya manusia, kedudukan perempuan,modal. Dampak dari pelaksanaan
pemberdayaan perempuan kelompok wanita tani sambal yaitu kemandirian,
peningkatan pengetahuan, kehidupan sosial dengan masyarakat.Pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal mampu
meningkatkan harkat dan martabat perempuan di Nagari Talang Maur dilapisan
masyarakat, karena mealui pelaksanaan tersebut perempuan bisa lebih mandiri,
dan menjadi berdaya.

Posisi perempuan yang selalam ini hanya berfungsi sebagai ibu rumah
tangga sekarang ditingkatkan sebagal pencari nafkah karena perempuan-
perempuan mempunyai potensi sebagai penggerak pemberdayaan masyarakat.
Dengan demikian apabila perempuan diberi ruang bekerja perempuan mampu
mengerjakan secara mandiri dan bekerja secara efesien.

Kata kunci : Pemberdayaan , Pemberdayaan Perempuan, Kelompok Wanita
Tani Sambal.
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara yang memilki kekayaan hasil alam cukup
melimpah. Kesuburan dan keindahan alam Indonesia didukung kuat oleh iklim
tropis yang ada di Indonesia. Namun kenyataannya sebagian besar penduduk
Indonesia masih berada dalam ekonomi menengah kebawah. Menurut Badan

Pusat Statistik (BPS) 2017(www.badan-pusat-statistik.go.id),jumlah penduduk

miskin di Indonesia mencapai 28,5 juta jiwa atau sebesar 10,86 persen dari total
jumlah penduduk Indonesia 17,9 juta Jiwa di antaranya adalah masyarakat yang
tinggal di desa. Data tersebut menunjukkan bahwa penduduk miskin di pedesaan
cenderung lebih besar dibandingkan dengan daerah perkotaan. Berdasarkan data
diatas juga menginformasikan penduduk yang ada pada sektor agrariscenderung
miskin dibandingkan dengan yang berada di sektor lainnya, seperti
pemerintahan, industri, maupun perdagangan. Hal tersebut diinterpretasikan
demikian karena penduduk pedesaan rata-rata bermatapencaharian bertani.
Strategi pengurangan angka kemiskinan perlu dilaksanakan pada semua
lapisan masyarakat yang ada di perkotaan maupun di pedesaan. Strategi tersebut
dapat dilakukan dengan cara memberikan pemahaman dan penyadaran kepada
masyarakat khususnya di pedesaaan untuk meningkatkan kapasitas dan
kualitasnya sebagai manusia. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan
kualitas maupun produktivitas pembangunan sosial ekonomi salah satunya

membutuhkan suatu tindakan pemberdayaan. Proses pemberdayaan hendaknya



dapat dituangkan dalam bentuk aksi nyata dan disetai langkah-langkah
pemberdayaan. Tujuan pemberdayaan tersebut tidak lain adalah untuk
meningkatkan dergjat hidup masyarakat dan kesegjahteraan di berbagai segi
kehidupan dalam suatu lingkungan sosial. Oleh karena itu, konsep
pemberdayaan menjadi sebuah bagian penting dalam pembangunan alternatif.
Pemberdayaan digunakan sebagai pendekatan pembagunan alternatif

dengan memberikan otonomi kepada masyarakat. Melalui otonomi tersebut,
akan terbagun kebiasaan masyarakat untuk memutuskan sendiri berbagai
kepentingan yang terkait dengan dirinya. Pemberdayaan akan membekali
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menentukan masa depannya dan mereka juga dapat
berpartisipasi dalam memperngaruhi  kehidupan dalam bermasyarakat.
sebagaimana dinyatakan oleh World Bank (dalam buku Mardikanto, T dan
Soebiato, P (2016: 28).

“Pemberdayaan sebagai upaya untuk  memberikan

kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat

(miskin) untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau

menyuarakan pendapat, ide, atau gagasan-gagasannya, serta

kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) sesuatu

(konsep, metoda, produk, tindakan,dll.) yang terbaik bagi

pribadi, keluarga, dan masyarakat. Dengan kata lain,

pemberdayaan merupakan proses meningkatkan kemampuan

dan sikap kemandirian masyarakat .

Pemberdayaan masyarakat dikenal sebagai alat aternatif pembangunan

dimana masyarakat yang menjadi aktor utama dalam proses pembangunan.

Proses pembangunan yang melibatkan masyarakat merupakan suatu bentuk

perwujudan pemberdayaan secara nyata dan terarah yang dilakukan pemerintah.



Pemberdayaan ini seperti halnya menggali potensi yang ada didalam masyarakat
baik sumber daya manusia baik sumberdaya alam, maupun sumberdaya
manusia

Pemberdayaan yang dilaksankan perlu berlatar belakang pada sumber
daya lokal yang dimiliki masyarakat. Pemberdayaan dengan memanfaatkan
sumber dayalokal yang terdapat di pedesaan salah satunya dilaksanakan melalui
kelompok wanita tani (KWT) sebagai wahana yang dapat menimbulkan
kesempatan bagi peran perempuan dalam pembangunan adalah melalui
penghimpunan kerja sama antara perempuan yang berada di pedesaan. Adanya
kelompok wanita tani merupakan salah satu bentuk perkumpulan ibu-ibu tani
untuk menampung wadah aspirasi perempuan tani. Peraturan Menteri Pertanian
Nomor 82/ Permentan/ OT.140/8/2013 Tentang Pedoman Pembinaan Kelompok
Tani dan Gabungan Kelompok menjelaskan Tani Kelompok tani pada dasarnya
adalah organisasi non formal di pedesaan yang ditumbuhkembangkan “dari,
oleh, dan untuk petani”.

Nagari Talang Maur adalah salah satu nagari yang melaksanakan
program pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal karena
melihat masih adanya keluarga yang barada pada keluarga pra sejahtera yang
tingkat perekonomiannya masih tergolong lemah dan terlihat banyaknya jumlah
perempuan atau dan ibu rumah tangga yang masih berada pada keluarga pra
sgjahtera tetapi mempunyal potensi untuk dikembangkan. Adapun jumlah
keluarga yang berada pada tingkat perekonomian yang tergolong pra sejahtera

terlihat pada tabel berikut ini :



Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga Nagari Talang Maur

No Golongan Jumlah Kepala Keluarga Persentase

1. | PraSgahtera 1042 KK 61,53 %

2. | Sgjahtera 734 KK 38,47%
Jumlah 1776 KK 100

Sumber :Kantor Wali Nagari Talang Maur 2016

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa di Nagari Talang Maur
terdapat keluarga yang tergolong pra sgahtera berjunlah 1042 KK dan keluarga
yang berada pada tingkat sejahtera berjumlah 734 KK dari jumlah keseluruhan
1776 KK. Secara keseluruhan jumlah penduduk Nagari Talang Maur sebanyak
5388. Jika dirinci lebih lanjut jumlah penduduk Nagari Talang Maur menurut
jenis kelamin tahun 2015 yang mana jumlah penduduk laki-laki terdiri dari 2643
sedangkan jumlah perempuan 2745 dari data tersebut terlihat bahwa banyaknya
jumlah penduduk perempuan dari pada jumlah penduduk laki-laki.

Adanya Kelompok Wanita Tani (KWT) Sambal di Nagari Talang Maur
salah satu kegiatan yang sangat strategis dalam rangka menciptakan kondisi
masyarakat yang berdaya dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat yang
kreatif dan meningkatkan perekonomian keluarga serta kesejahteraan keluarga
Selanjutunya melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Sambal di Nagari Talang
dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, keterampilan, kemandirian
perempuan serta ikut berpartisipas pembangunan dibidang pertanian. Namun
dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan di Nagari Talang Maur terlihat
masih kurangnya partisipasi untuk mengikuti kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat
dari jumlah anggota kelompok wanita tani sambal dari awal berdirinya kegiatan

samapi sekarang masih berjumlah 31 orang padaha mash cukup banyak



potensial untuk terlibat dalam kegiatan ini. Selanjutnya pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal cenderung
masih pasif sehingga kegiatan pelaksanaannya sangat minim, adapun salah satu
penyebabnya yaitu rendahnya pendidikan anggota kelompok wanita tani sambal
yang mana dari 31 anggota 15 orang tingkat pendidikan hanya menamatkan SD,
10 orang SMP, 4 orang SMA, dan 2 orang yang menamatkan perguruan tinggi.

Kelompok Wanita Tani Sambal di Nagari Talang Maur sudah berdiri
lebih kurang selama tiga tahun. Adapun kegiatan yang dilakukan kelompok tani
sambal tersebut adalah pengolahan daun gambir menjadi teh. Kelompok Wanita
Tani Sambal di Nagari Talang Maur secara keseluruhan berjumlah 31 anggota.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua kelompok
wanita tani gambir di Nagari Talang Maur yang bernama Siska Purnama Shinta
selaku Ketua Kelompok (Wawancara, 13 Mei 2017) yang mengatakan bahwa:

“Selama berdirinya Kelompok Wanita Tani Sambal di Nagari
Talang Maur ini dapat membantu perempuan-perempuan di
Nagari Talang yaitu menambah wawasan serta mempunyai
kesibukan selain mengurus rumah tangga dan pekerjaan tetap.
Meskipun hasilnya tidak seberapa adanya kelompok wanita
tani juga dapat membantu kebutuhan sehari-hari meskipun
hasilnya tidak seberapa.”

Dari data diatas terlihat bahwa kelompok wanita tani sambal dapat
membantu menambah wawasan perempuan serta membantu ekonomi keluarga
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehubungan dengan itu peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu anggota kelompok wanita tani Gambir

di Nagari Talang Maur yang bernama Nur ( Wawancara 13 Mei 2017)

mengatakan bahwa



“Dengan adanya kelompok wanita tani dan menambah
kebutuhan sehari-sehari contohnya membantu memenuhi
kebutuhan pangan yaitu cabe, gula, dan lain sebagainya.
Meskipun penghasilan yang diperoleh tidak begitu banyak
tetapi sangat membantu untuk kebutuhan sehari-sehari dan
meringankan beban belanja anak ke sekolah”

Dari observasi awal penelitian diatas jelas ditemukan bahwa adanya
kelompok wanita tani sambal di Nagari Talang Maur, Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh kota sangat berperan terhadap pemberdayaan perempuan
karena melaui kelompok tani tersebut perempuan dapat meningkatkan wawasan,
pengetahuan, keterampilan, dan dapat membantu ekonomi keluarga serta
kesejahteraan keluarga.

Upaya pemberdayaan perempuan melaui Kelompok Wanita Tani Sambal
ini dilakukan dengan pemanfaatan terhadap sumber daya lokal yang dimiliki
yaitu tanaman gambir, hal tersebut merupakan salah satu pendorong mereka
dalam mengembangkan program. Ditambah lagi Nagari Talang Maur daerah
yang sangat terkenal di Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai Nagari akan hasil
perkebunan gambirnya. Luas wilayah di Nagari Talang Maur lebih kurang 1704
Ha, 423 Ha dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan gambir itu sendiri
(Sumber:BP3K Kecamatan Mungka).

Berdasarkan latarbelakang masalah diatas terlihat adanya peran
kelompok wanita tani sambal dalam pemberdayaan perempuan sehingga penting
untuk diteliti dan hendaknya penelitian ini bermanfaat untuk kelompok wanita

tani sambal dan masyarakat dalam pelaksanaan pemberdayaan perempuan

kedepannya untuk menjadi lebih baik dan lebih maju, oleh sebab itu peneliti



tertarik meneliti tentang “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok
Wanita Tani Sambal di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota”.
. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas dapat
diidentifikasi masalahsebagai berikut:
1. Sebagian besar penduduk miskin berada di daerah perdesaan.
2. Strategi pengurangan angka kemiskinan pada lapisan masyarakat yang ada di
perkotaan dan di pedesaan.
3. Pelaksanaan pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal
masih pasif.
4. Pengetahuan anggota kelompok wanita tani sambal masih kurang.
5. Pelaksanaan Pemberdayaan perempuan melaui kelompok wanita tani sambal

di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.

. Batasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian
tertarik meneliti tentang Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita
Tani Sambal di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima

Puluh Kota.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, rumdusan masalah yang akan dikemukakan
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok
Wanita Tani Sambal di Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka, Kabupaten
Lima Puluh Kota?

2. Apakah faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Pemberdayaan
Perempuan Melalui Kelompok Wanita Sambal di Nagari Talang Maur
Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh Kota?

3. Bagaimana dampak pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melaui
Kelompok Wanita Sambaldi Nagari Talang Maur Kecamatan Mungka,
Kabupaten Lima Puluh Kota terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan dikemukakan dalam peneliti
penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mendeskripsikan bagaimana Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Melalui
Kelompok Wanita Sambal Di Nagari Talang Maur, Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota.

2. Mendeskripsikan faktor-faktor pendorong dan penghambat Kelompok Wanita
Tani Sambal dalam Pelaksanaan Pemberdayaan Perempuan Di Nagari Talang

Maur, Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota.



3. Mendeskripsikan bagaimana dampak Pelaksanaan Perempuan Melaui
Kelompok Wanita Tani Sambal Di Nagari Talang Maur, Kecamatan Mungka
Kabupaten Lima Puluh Kota.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bak secara
teoritis maupun paraktis :

1. Manfaat penelitian secara teoritis:

Dapat menambah wawasan dan khazanah dan keilmuan, kususnya
yang terkait dengan pemberdayaan perempuan. Dalam hal ini adalah
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan kesgahteraan keluarga, dan
dapat dijadikan sebaga bahan referens dan studi perbandingan bagi
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat penelitian ini secara praktis adalah :

a. Hasil ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan masukan bagi
Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota dalam hal
meningkatkan Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita
Tani di Nagari Talang Maur.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai kgjian yang dapat membuka
wawasan dan menarik untuk terus digali dan dikembangkan, sehingga
pemberdayaan perempuan sesengguhnya benar-benar dapat diterapkan

dalam kehidupan seseuai dengan yang diharapkan
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c. Memberikan sumbangan pemikiran untuk kemajuan dan pembangunan
di Kanagarian Talang Maur Kecamatan Mungka Kabupaten Lima

Puluh Kota.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan urian dari hasil penelitian dan pembahsan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya program pelaksanaan
pemberdayaan perempuan melalui kelompok wanita tani sambal di Nagari
Talang Maur dapat memberntuk individu dan masyrakat menjadi mandiri,
mandiri meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang
mereka lakukan terhadap pelaksanaan yang mereka lakukan. Melaui
pel aksanaan Kelompok Wanita Tani Samba mampu meningkatkan harkat dan
martabat perempuan di Nagari Talang Maur dilapisan masyarakat, karena
mealui pelaksanaan tersebut perempuan bisa lebih mandiri, dan menjadi
berdaya.

Posisi perempuan yang selalam ini hanya berfungsi sebagai ibu
rumah tangga, sekarang ditingkatkan sebagai pencari nafkah karena
perempuan-perempuan mempunyai potensi sebagai penggerak pemberdayaan
masyarakat. Perempuan juga tidak menutup kemungkinan untuk ikut serta
dalam meningkatkan kesegjahteraan keluarga dan melalakukan pekerjaan atau
usaha mencari nafkahsebagai sumbagan pendapatan keluarga. Dengan
demikian apabila perempuan diberi ruang bekerja perempuan mampu

mengerjakan secara mandiri dan bekerja secara efesien.
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. Saran

Hasil penelitian Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok
Wanita Tani Sambal di Nagari Talang Maur, maka digkan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatakan kualitas dan mengoptimalkan sumberdaya
manusia sekaligus sumberdaya alam yang ada di Nagari Talang Maur
perlu diadakan pelatihan-pelatihan yang lebih beragam.

2. KWT Sambal jangan terpaku pada pengolahan gambir menjadi teh
sgja tetapi juga perlu mengembangkan penganekaragaman pengolahan
lainnya.

3. KWT Sambal perlu memperluasrelasi pasar produksi.

4. Kontibusi tokoh masyarakat melalui KWT Sambal di Nagari Talang

Maur perlu ditingkatkan.
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